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The purpose of this study is to know : 1) the influence of motivation and 
entrepreneurship education on entrepreneurship interests,2) the influence of 
motivation on entrepreneurship interests,3) the influence of entrepreneurship 
education on entrepreneurship interests. This research includes casual 
associative type using purposive sampling method. The population in this study is 
all students of Accounting Study Program Faculty of Economics and Business of 
University of Islam Malang force 2014/2015 by taking sample amounted to 130 
respondents. Data were obtained by distributing questionnaires. The results of 
this study indicate: 1) motivation and entrepreneurship education have a positive 
and significant impact on the entrepreneurship interest in accounting students 
faculty of economics and business UNISMA force 2014/2015,2) Motivation has a 
positive influence on entrepreneurship interest in accounting students faculty of 
economics and business UNISMA force 2014/2015,3) Entrepreneurship education 
has a positive influence on entrepreneurship interest in accounting students 
faculty of economics and business UNISMA force 2014/2015. 
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A. Latar Belakang 
Di era globalisasi sekarang, manusia membutuhkan  lebih dari satu 
keahlian atau kemampuan untuk mendapatkan pekerjaan. Banyak cara 
dilakukan demi meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) antara 
lain  : membuka balai pelatihan, sertifikasi, memperbaiki mutu pendidikan 
formal dan informal serta lain sebagainya. Sehingga diharapkan SDM yang 
dihasilkan memiliki daya saing tinggi. 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Tingkat Pengangguran Terbuka 
(TPT) pada februari 2017 sebesar 58,35% penduduk bekerja pada kegiatan 
informal dan pekerja informal naik 0,07% dibanding februari 2016. Jika 
ditinjau berdasarkan taraf pendidikannya, persentase lulusan sekolah dasar 
ke bawah yang menganggur menurun yakni dari 3,61% menjadi 3,44%, 
persentase penduduk berpendidikan sekolah menengah pertama yang 
menganggur juga menurun yakni dari 7,14% menjadi 5,765%. Begitu juga 
dengan persentase penduduk berpendidikan sekolah menengah atas 
menurun dari 8,17% menjadi 6,95%. Tingkat pengangguran tertinggi adalah 
lulusan sekolah menengah kejuruan dengan persentase 9,84%, meningkat 
dari 9,05%. Adapun persentase penduduk berpendidikan diploma I, II, dan 
III yang menganggur juga menurun. Namun tingkat pengangguran lulusan 
universitas meningkat dari 5,34% menjadi 6,22%. 
Melihat data di atas, dikhawatirkan pengangguran dari lulusan 
perguruan tinggi akan meningkat di tahun berikutnya. Maka salah satu cara 
yang dapat diambil yaitu memperluas lapangan pekerjaan dengan kegiatan 
wirausaha. Kegiatan wirausaha merupakan kegiatan yang memiliki banyak 
manfaat, mulai dari pemilik/pendiri sampai orang lain yang berada di sekitar 
ataupun di luar daerah usaha.  
Cara yang banyak dilakukan untuk menciptakan seorang wirausaha 
yaitu melalui pendidikan kewirausahaan. Hal ini juga diterapkan di 
perguruan tinggi. Pendidikan kewirausahaan yang dilakukan tidak 
memberikan landasan teoritis mengenai konsep kewirausahaan, tetapi 
membentuk pola pikir (mindset), sikap, dan perilaku seorang wirausaha.  
Berdasarkan pengalaman dan pengamatan, hanya sebagian kecil 
mahasiswa yang tetap melanjutkan bisnis yang telah dibuat pada praktek 
kewirausahaan. Motivasi mahasiswa dalam melakukan wirausaha karena 
ingin mendapatkan nilai dan memenuhi syarat kuliah. Selain itu, tertarik 
karena laba yang diperoleh besar. Mahasiswa yang tidak melanjutkan 
kegiatan usaha kebanyakan masih takut terjun di bidang wirausaha karena 
merasa belum mempunyai keterampilan dalam mengelola bisnis, membagi 
waktu  dan takut akan resiko ketidakberhasilan.  
Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari Puji (2014). Yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian Puji (2014) yaitu variabel X2, 
di mana dalam penelitian ini pendidikan kewirausahaan sebagai X2. 
Sedangkan dalam penelitian Puji (2014) menggunakan sikap kewirausahaan 
sebagai X2. Selain itu, responden dan tempat penelitian Puji (2014) adalah 
mahasiswa program studi pendidikan akuntansi fakultas keguruan dan ilmu 
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pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, sedangkan responden 
penelitian ini adalah mahasiswa jurusan akuntansi fakultas ekonomi dan 
bisnis Universitas Islam Malang. 
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti bermaksud melakukan 
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui minat mahasiswa untuk 
berwirausaha dengan judul “Pengaruh Motivasi dan Pendidikan 
Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Akuntansi FEB 
UNISMA Angkatan 2014/2015.” 
B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana pengaruh motivasi dan pendidikan kewirausahaan terhadap 
minat berwirausaha mahasiswa akuntansi FEB UNISMA? 
2. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap minat berwirausaha mahasiswa 
akuntansi FEB UNISMA? 
3. Bagaimana pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa akuntansi FEB UNISMA? 
C. Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana motivasi dan pendidikan kewirausahaan 
terhadap minat berwirausaha mahasiswa akuntansi FEB UNISMA. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa akuntansi FEB UNISMA. 
3. Untuk mengetahui bagaimana pendidikan kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa akuntansi FEB UNISMA.  
D. Manfaat 
1. Dapat menambah pengetahuan pembaca dan dapat mengetahui pengaruh 
motivasi dan pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis jurusan akuntansi. 
2. Agar perguruan tinggi dapat memperbaiki cara dalam menerapkan 
pendidikan kewirausahaan sehingga dapat menumbuhkan minat 
mahasiswa berwirausaha dan menciptakan wirausaha yang sukses. 
3. Sebagai sarana peneliti untuk menambah wawasan, pengalaman, dan 
penerapan ilmu yang diperoleh. 
 
II. KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
A. Kajian Teori 
1. Motivasi   
Menurut Mudjiarto dan Wahid (2006:39), “motivasi adalah 
dorongan untuk berbuat sesuatu (drive) dalam memenuhi kebutuhan. 
Keinginan pencapaian dalam memenuhi kebutuhan tersebut tergantung 
pada kekuatan motifnya. Motif dengan kekuatan yang besar akan 
menentukan perilaku individu”. 
Menurut Uno dalam Puji (2014) mengemukakan “Motivasi adalah 
dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. 
Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk 
melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya”. Ada 
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dua faktor yang mempengaruhi motivasi yaitu faktor intrinsik dan faktor 
ekstrinsik. 
2. Pendidikan Kewirausahaan 
Pendidikan kewirausahaan dapat diartikan sebagai suatu usaha, 
cara atau proses untuk mengembangkan kemampuan, keahlian dan 
potensi diri dalam membuat atau menciptakan usaha baru dan 
memeliharanya agar terus berlangsung. 
“Pendidikan kewirausahaan merupakan usaha sadar yang 
dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk menanamkan jiwa,  sikap, 
nilai-nilai, dan pengetahuan kewirausahaan kepada peserta didik 
(http://www.pendidikanekonomi.com)”. Hal ini bertujuan agar mampu 
menciptakan wirausaha-wirausaha baru yang berkualitas, berkarakter dan 
bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
3. Minat Berwirausaha 
Yanto  dalam Ayu (2014), “minat berwirausaha adalah kemampuan 
untuk memberanikan diri dalam memenuhi kebutuhan hidup serta 
memecahkan permasalahan hidup, memajukan usaha atau menciptakan 
usaha dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri”. Dapat disimpulkan 
bahwa minat wirausaha adalah dorongan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup atau mandiri dan selalu belajar dari kegagalan yang dialami serta 
tidak merasa khawatir dengan resiko yang akan terjadi. 
B. Kerangka Konseptual 
 Untuk mempermudah dalam melakukan pemahaman dan analisis, 







Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
Keterangan: 
Variabel bebas atau independent variable yaitu variabel yang 
mempengaruhi variabel yang lainnya. Dalam kerangka konseptual di atas 
terdapat dua variabel bebas yaitu motivasi (X1) dan pendidikan 
kewirausahaan (X2). Sedangkan variabel terikat atau dependent variable 
yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Yang menjadi 
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Berdasarkan penelitian terdahulu dan teori yang ada maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Motivasi dan pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap 
minat berwirausaha mahasiswa akuntansi FEB UNISMA. 
H1a :  Motivasi berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa 
akuntansi FEB UNISMA. 
H1b :  Pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa akuntansi FEB UNISMA. 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Populasi dan Sampel 
Jenis penelitian ini adalah asosiatif kasual karena menganalisis 
mengenai hubungan sebab akibat dari variabel X dan variabel Y. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data 
diwujudkan dalam bentuk angka dan dianalisis berdasarkan analisis 
statistik guna menunjukkan pengaruh motivasi dan pendidikan 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa akuntansi FEB 
UNISMA angkatan 2014/2015. 
Sugiyono (2011:80), ”Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”. Populasi dari penelitian ini adalah semua 
mahasiswa akuntansi fakultas ekonomi dan bisnis UNISMA angkatan 
2014/2015. 
Sugiyono (2011:81), “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel yang akan 
diteliti dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan 
tujuan tertentu mendapatkan sampel yang dianggap dapat menyediakan 
data sesuai kriteria yang ditentukan. Adapun kriteria sampel dari penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Mahasiswa/mahasiswi strata satu (S-1) prodi akuntansi fakultas 
ekonomi dan bisnis UNISMA dengan status aktif. 
2. Mahasiswa/mahasiswi akuntansi angkatan 2014/2015, dianggap sudah 
memperoleh pendidikan kewirausahaan secara maksimal dan 
menentukan pekerjaan setelah lulus. 
B. Definisi Operasional Variabel 
1. Motivasi (X1) 
Menurut Mudjiarto dan Wahid (2006:39), “motivasi adalah 
dorongan untuk berbuat sesuatu (drive) dalam memenuhi kebutuhan. 
Keinginan pencapaian dalam memenuhi kebutuhan tersebut tergantung 
pada kekuatan motifnya. Motif dengan kekuatan yang besar akan 
menentukan perilaku individu”. 
2. Pendidikan Kewirausahaan (X2) 
Pendidikan kewirausahaan dapat diartikan sebagai suatu usaha, 
cara atau proses untuk mengembangkan kemampuan, keahlian dan 
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potensi diri dalam membuat atau menciptakan usaha baru dan 
memeliharanya agar terus berlangsung.  
3. Minat Berwirausaha (Y) 
Yanto  dalam Ayu (2014), “minat berwirausaha adalah 
kemampuan untuk memberanikan diri dalam memenuhi kebutuhan 
hidup serta memecahkan permasalahan hidup, memajukan usaha atau 
menciptakan usaha dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri”. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Sumber data dari penelitian ini merupakan data primer. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian 
berupa kuesioner. Kuesioner yang telah dibuat kemudian disebarkan 
kepada mahasiswa/mahasiswi fakultas ekonomi dan bisnis angkatan 
2014/2015 di Universitas Islam Malang. Setelah kuesioner diisi, kemudian 
diambil kembali untuk dilakukan analisis. Dilihat dari jawaban yang 
diberikan, kuesioner ini termasuk kuesioner langsung yaitu responden 
menjawab pertanyaan berdasarkan keadaan atau pendapat yang relevan 
dengan diri responden. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode analisis data kuantitatif yang diolah dengan program SPSS 14.0 for 
windows. 
 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Untuk melihat validitas dari kuesioner yang dijadikan sebagai 
instrumen penelitian digunakan Pearson Correlation dengan 
membandingkan nilai signifikansi (Sig.) dengan nilai alpha (α). Apabila 
nilai signifikansi lebih kecil dari nilai alpha (Sig. < α) maka item 
pertanyaan pada kuesioner dikatakan valid. Sedangkan apabila nilai 
signifikansi lebih besar dari nilai alpha (Sig. > α) maka item pertanyaan 
pada kuesioner dikatakan tidak valid. Dalam penelitian ini 
menggunakan alpha sebesar 5% (0,05). Dari hasil uji validitas yang 
dilakukan, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari item-item 
pertanyaan yang digunakan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. 
Nilai tersebut lebih kecil dibandingkan nilai alpha 5% (0,000 < 0,05) 
sehingga variabel motivasi, pendidikan kewirausahaan dan minat 
berwirausaha dikatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Untuk mengukur reliabilitas dari kuesioner menggunakan nilai 
Cronbach Alpha. Apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka kuesioner 
dikatakan reliabel, sedangkan apabila nila Cronbach Alpha < 0,60 maka 
dikatakan tidak reliabel.  
Berdasarkan data yang telah diolah, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kuesioner untuk variabel motivasi dikatakan reliabel karena 
memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 (0,8490 > 0,60). 
Untuk pendidikan  kewirausahaan memiliki nilai Cronbach Alpha 
sebesar 0,7940. Nilai tersebut lebih besar dari 0,60 (0,7940 > 0,60) 
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sehingga dikatakan reliabel. Sedangkan untuk minat berwirausaha 
memilki nilai Cronbach Alpha 0,903. Nilai tersebut juga lebih besar 
dari 0,60 (0,903 > 0,60) maka varibel minat berwirausaha dikatakan 
reliabel. Dari uji yang telah dilakukan, maka ditarik kesimpulan bahwa 
kuesioner untuk ketiga variabel dikatakan valid dan reliabel. 






















Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y = Minat Berwirausaha
 
Gambar 4.1 Uji Normalitas 
Berdasarkan grafik P-P Plot di atas, titik-titik mengikuti garis 
diagonal dari 0 dan tidak melebar terlalu jauh. Dengan demikian,  data 
yang digunakan berdistribusi normal.  
C. Analisis Regresi Linier Berganda  
Tabel 4.6 Hasil Regresi Linier Berganda 
Model   Unstandardized 
Coefficients 
t Sig. 
    B Std. Error     
1 (Constant) 11,017 5,836 1,888 ,061 
  X1 = Motivasi ,662 ,090 7,329 ,000 
  X2 = Pendidikan Kewirausahaan ,484 ,132 3,656 ,000 
Sumber data : Data penelitian, 2018  
Variabel bebas (independen) dalam penelitian ini adalah motivasi sebagai 
X1 dan pendidikan kewirausahaan sebagai X2 sedangkan variabel terikat 
(dependen) adalah minat berwirausaha (Y). Berdasarkan hasil tabel 4.6 
persamaan regresi yang diperoleh sebagai berikut : 
Y = α + β1X1  + β2X2 + e 
Y = 11,017 + 0,662X1 + 0,484X2 + e 
Nilai α sebesar 11,017 menyatakan bahwa apabila variabel motivasi 
sebagai X1 dan pendidikan kewirausahaan sebagai X2 dianggap konstan 
maka tingkat minat berwirausaha sebesar 11,017. Nilai koefisien motivasi 
(X1) sebesar 0,662. Hal ini berarti bahwa setiap ada penambahan satu 
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satuan motivasi (X1) maka minat berwirausaha (Y) akan bertambah 0,662 
(variabel pendidikan kewirausahaan diasumsikan bernilai tetap/konstan). 
Sedangkan nilai koefisien pendidikan kewirausahaan (X2) sebesar 0,484, 
berarti setiap ada penambahan satu satuan pendidikan kewirausahaan (X2) 
maka minat berwirausaha (Y) akan bertambah 0,484 (variabel motivasi 
diasumsikan bernilai tetap/konstan). Error/kesalahan yang terjadi 
disebabkan oleh faktor lain yang mempengaruhi minat berwirausaha (Y) 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini (selain motivasi (X1) dan 
pendidikan kewirausahaan (X2)). 
D. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinieritas 
Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinieritas 
No. Variabel Nilai VIF 
1 Motivasi (X1) 1,254 
2 Pendidikan Kewirausahaan (X2) 1,254 
Sumber data : Data penelitian, 2018  
Berdasarkan data tabel di atas, variabel motivasi dan pendidikan 
kewirausahaan memiliki nilai VIF masing-masing sebesar 1,254. Nilai 
tersebut lebih kecil dari 10 sehingga tidak ada korelasi antar variabel 
bebas. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
3210-1-2-3





























Dependent Variable: Y = Minat Berwirausaha
 
Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan grafik scatter plot di atas, dapat dilihat bahwa 
titik-titik menyebar secara tidak beraturan dan tidak membentuk pola 
tertentu. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa model 
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E. Uji Hipotesis 
1. Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 4.8 Hasil Uji F 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4220,781 2 2110,390 57,158 ,000(a) 
  Residual 4689,096 127 36,922     
  Total 8909,877 129       
Sumber data : Data penelitian, 2018  
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi sebesar 
0,000. Nilai tersebut lebih rendah dibandingkan dengan alpha 0,05 
(0,000 < 0,05). Hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 
sehingga motivasi dan pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh 
simultan yang signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa 
akuntansi FEB UNISMA angkatan 2014/2015. Motivasi dan 
pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh simultan yang signifikan 
terhadap minat berwirausaha bisa disebabkan karena para mahasiswa 
beranggapan bahwa munculnya minat untuk melakukan kegiatan 
wirausaha karena adanya dorongan dari dalam diri untuk memenuhi 
kebutuhan atau mencapai sebuah keinginan. Selain itu, pendidikan 
kewirausahaan yang mereka terima membuat rasa ingin tahu sehingga 
mempengaruhi minat untuk melakukan kegiatan wirausaha. 
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
Puji (2014) yang menyimpulkan “motivasi dan sikap kewirausahaan 
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 
2011/2012”. Tetapi variabel bebas dalam penelitian ini memberikan 
pengaruh yang lebih besar terhadap minat berwirausaha dibandingkan 
dengan variabel bebas pada penelitian Puji, yaitu sebesar 46,5% (46,5% 
> 25,2% ). 
2. Uji Adjusted R2 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel bebas 
memberi pengaruh terhadap variabel terikat. Berikut merupakan hasil 
dari data yang telah diolah : 






Std. Error of the 
Estimate 
1 ,688(a) ,474 ,465 6,076 
Sumber data : Data penelitian, 2018  
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai adjusted R square 
sebesar 0,465. Ini mempunyai arti bahwa pengaruh variabel bebas 
(motivasi dan pendidikan kewirausahaan) mempunyai pengaruh sebesar 
46,5% terhadap variabel terikat (minat berwirausaha) dan sebesar 
53,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian. Variabel lain tersebut seperti lingkungan keluarga. Apabila 
anggota keluarga mayoritas menjadi seorang wirausaha, kemungkinan 
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dapat menambah minat untuk menjadi wirausaha karena telah melihat 
bagaimana dunia wirausaha. Selain itu, lingkungan tempat tinggal bisa 
menjadi pendorong minat seseorang untuk berwirausaha. Hal ini karena 
orang-orang di tempat tersebut menyarankan untuk mendirikan usaha 
karena sudah merasakan keuntungan dari kegiatan wirausaha yang telah 
dilakukan. 
3. Uji Parsial (Uji t) 
Tabel 4.10 Hasil Uji t 
No. Variabel t  Sig.  
1 Motivasi (X1) 7,329  ,000 
2 Pendidikan Kewirausahaan (X2) 3,656  ,000 
Sumber data : Data penelitian, 2018 
a. Pengaruh motivasi terhadap minat berwirausaha mahasiswa 
akuntansi FEB UNISMA 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
variabel motivasi memiliki pengaruh yang positif terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa/mahasiswi fakultas ekonomi dan bisnis 
UNISMA angkatan 2014/2015. Hal ini dibuktikan dengan nilai t  
yang bernilai positif (7,329) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 
alpha 0,05 (0,000 < 0,05). Pengaruh motivasi bisa disebabkan 
adanya dorongan dari dalam diri para mahasiswa untuk mencapai 
suatu keinginan dan memenuhi kebutuhan melalui kegiatan 
wirausaha, seperti yang dikemukakan oleh Mudjiarto dan Wahid 
(2006:39) “motivasi adalah dorongan untuk berbuat sesuatu (drive) 
dalam memenuhi kebutuhan. Keinginan pencapaian dalam 
memenuhi kebutuhan tersebut tergantung pada kekuatan motifnya. 
Motif dengan kekuatan yang besar akan menentukan perilaku 
individu”. Rasa percaya akan kemampuan yang dimiliki juga bisa 
menambah dorongan untuk melakukan kegiatan wirausaha.  
Dengan demikian, semakin tinggi motivasi maka semakin 
tinggi minat untuk melakukan wirausaha. Hasil ini sama dengan 
penelitian Puji (2014) 
b. Pengaruh pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa akuntansi FEB UNISMA 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, variabel 
pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa/mahasiswi fakultas ekonomi dan bisnis 
UNISMA angkatan 2014/2015. Hasil yang diperoleh yaitu t yang 
bernilai positif (3,656) dan nilai signifikansi lebih kecil dari alpha 
0,05 (0,000 < 0,05). Pengaruh pendidikan kewirausahaan bisa 
disebabkan dari kegiatan yang telah dilakukan atau diikuti oleh para 
mahasiswa/mahasiswi bertemakan kewirausahaan seperti kiat-kiat 
menjadi seorang wirausaha yang sukses dengan menghadirkan 
seorang wirausaha yang telah sukses atau bagaimana cara memulai 
usaha yang tidak membutuhkan modal yang besar baik itu di dalam 
kampus maupun di luar kampus. Selain itu, sarana dan prasarana 
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yang telah disediakan oleh lembaga pendidikan di mana 
mahasiswa/mahasiswi melakukan pendidikan kewirausahaan 
membuat mahasiswa/mahasiswi mudah untuk mencoba kegiatan 
wirausaha sehingga minat untuk berwirausaha semakin besar.  
Dengan demikian, semakin banyak seseorang memperoleh 
pengetahuan berwirausaha dari pendidikan kewirausahaan maka 
semakin tinggi minat untuk melakukan kegiatan wirausaha Hasil ini 
seperti yang dilakukan oleh Ayu (2014). 
 
V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Motivasi dan pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa/mahasiswi 
akuntansi fakultas ekonomi dan bisnis UNISMA angkatan 2014/2015. 
2. Motivasi memiliki pengaruh yang positif terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa/mahasiswi fakultas ekonomi dan bisnis UNISMA angkatan 
2014/2015. 
3. Pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif terhadap 
minat berwirausaha mahasiswa/mahasiswi fakultas ekonomi dan bisnis 
UNISMA angkatan 2014/2015. 
B. Keterbatasan  
Terdapat beberapa kendala dalam melaksanakan penelitian ini, 
antara lain : 
1. Variabel bebas yang diteliti masih terbatas yaitu hanya dua variabel 
(motivasi dan pendidikan kewirausahaan). 
2. Penyebaran kuesioner dilakukan pada satu perguruan tinggi atau 
universitas. 
C. Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang 
dapat diberikan sebagai berikut :  
1. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel bebas 
sehingga dapat mengetahui lebih rinci apa yang mempengaruhi minat 
mahasiswa/mahasiswi untuk berwirausaha, seperti lingkungan keluarga 
atau lingkungan tempat tinggal dan melakukan penyebaran kuesioner 
lebih dari satu perguruan tinggi atau universitas. 
2. Untuk mahasiswa maupun mahasiswi sebaiknya lebih meningkatkan 
motivasi dan pengetahuan berwirausaha, karena hal ini dapat dijadikan 
alternatif apabila pekerjaan yang diinginkan tidak tercapai atau bosan 
dengan pekerjaan yang  sudah didapat. 
3. Untuk universitas maupun fakultas dapat terus meningkatkan minat 
berwirausaha mahasiswa melalui pengajaran secara praktek atau 
pemberian sarana dan prasarana yang terjangkau, sehingga mahasiswa 
lebih yakin untuk melakukan kegiatan berwirausaha.  
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